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KATA PENGANTAR 

 

Pembangunan kesehatan, termasuk pembangunan kesehatan 

ibu dan anak adalah bagian dari pembangunan nasional yang 

bertujuan meningkatkan kesadaran, kemauan dan kemampuan 

hidup sehat bagi setiap orang agar terwujud derajat kesehatan 

masyarakat yang setinggi-tingginya. Promosi kesehatan sebagai 

upaya untuk mewujudkan kemampuan individu melakukan 

kontrol pengambilan keputusan kesehatan atas dirinya, merupakan 

pilar utama pembangungan kesehatan bahkan faktor penentu 

pembangunan kesehatan berkelanjutan. Permasalahan kesehatan 

ibu dan anak yang masih sangat kompleks dengan dominasi pada 

upaya kuratif dibandingkan upaya promotif akan memakan 

anggaran kesehatan yang besar.  

Strategi promosi kesehatan sebagai langkah-langkah konkrit 

dalam menurunkan program pemerintah sangat penting dilakukan 

dalam mengurai permasalahan kesehatan dengan perencanaan 

yang matang. Peran media sebagai strategi menjadi tantangan 

tersendiri, terkhusus di era digital yang berkembang secara pesat 

dengan. Peran tenaga kesehatan termasuk bidan sangat diperlukan 

dalam menurunkan permasalahan kesehatan ibu dan anak 

khususnya, generasi “Gen Z” yang memiliki karakteristik beragam, 

bersifat global, mudah memberikan pengaruh kepada budaya dan 

masyarakat, serta teknologi adalah nafas mereka. Oleh karena itu, 

sinergitas antara tenaga kesehatan dan peran masyarakat yang 

berdaya harus terus diupayakan, masyarakat bukanlah seorang 

yang tanpa kemampuan, tetapi seorang yang memiliki value atau 

nilai yang perlu diasah dan diarahkan untuk mau dan mampu 

memiliki kontrol atas dirinya untuk sadar melaksanakan program 

atau gerakan dari pemerintah yang bertujuan untuk meningkatkan 

derajat kesehatan individu, keluarga dan masyarakat. 

Buku ini disusun dengan harapan dapat menjadi bahan 

bacaan dan referensi bagi mahasiswa, dosen, praktisi kesehatan dan 

masyarakat tentang konsep dasar promosi kesehatan sampai 

dengan konteks pemberdayaan masyakarakat oleh Bidan. Buku 
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yang berada ditangan pembaca ini terdiri dari 10 bab yang disusun 

secara rinci dan terstruktur : 

Bab 1 Konsep Dasar Promosi Kesehatan  

Bab 2 Pengertian dan Tujuan Promosi Kesehatan  

Bab 3 Pengembangan Media Promosi Kesehatan  

Bab 4 Teori Perubahan Perilaku dalam Promosi Kesehatan 

Bab 5 Strategi Promosi Kesehatan  

Bab 6 Etika Promosi Kesehatan  

Bab 7 Peran Bidan dalam Promosi Kesehatan  

Bab 8 Konsep Pemberdayaan Bidan di Masyarakat  

Bab 9 Komunikasi Bidan dalam Promosi Kesehatan  

Bab 10 Penyusunan SAP dan Penyuluhan Kesehatan  

Buku ini disusun bukan sebagai karya yang sempurna, selalu 

ada kekurangan yang mungkin tidak disengaja atau karena 

perkembangan ilmu pengetahuan yang belum penulis ketahui. 

Olehnya itu masukan dan saran yang membangun sangat kami 

harapkan demi sempurnanya buku ini. Akhirnya Penulis ucapkan 

terima kasih kepada semua pihak yang telah mendukung dalam 

penyelesaian buku ini. Semoga buku ini dapat bermanfaat dan 

selamat membaca. 

 

 

Yogyakarta, 04 Juni 2023  

 

Tim Penyusun 
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A. Pendahuluan 

Promosi kesehatan sebuah proses dimana orang dapat 

meningkatkan kontrol dan peningkatan kesehatan mereka. 

Selain berfokus pada perilaku individu, ia bergerak ke berbagai 

intervensi sosial dan lingkungan. Proses yang berfungsi sentral 

dari kesehatan masyarakat, promosi kesehatan mendukung 

pemerintah, masyarakat dan individu untuk mengatasi dan 

mengatasi masalah kesehatan. Hal ini dicapai dengan 

menciptakan aturan di masyarakat yang menciptakan hubungan 

positif antara gerakan komunitas dan keterampilan pribadi. 

Penekanan promosi kesehatan di Wilayah Pasifik Barat 

adalah pada: Penguatan kapasitas promosi kesehatan 

(pembiayaan dan infrastruktur); Mempromosikan kesehatan 

perkotaan (termasuk kota sehat dan pemerataan kesehatan 

melalui Urban Health Equity Assessment and Response Tool (Urban 

HEART)); Membangun lingkungan sehat lainnya (termasuk 

sekolah dan tempat kerja) dan pulau sehat; dan 

Mengembangkan literasi kesehatan (WHO, 2023) . 

Piagam Ottawa mendefinisikan promosi kesehatan 

merupakan serangkaian kegiatan agar individu memperoleh 

perubahan yang baik atas kesehatan mereka. Ini mencakup 

kebugaran fisik, non fisik, dan berinteraksi dengan masyarakat 

untuk memungkinkan individu atau komunitas mencapai 

tujuan mereka, tercapainya kepentingan individu dan 

memperbaiki kondisi sekitarnya. Kesehatan adalah sarana 

KONSEP DASAR 
PROMOSI 

KESEHATAN 
Oleh : Dr. Dhesi Ari Astuti, S.Si.T., M.Kes. 
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A. Pengertian Promosi Kesehatan 

Promosi kesehatan mempunyai definisi yang lebih luas 

dibandingkan pendekatan pendidikan kesehatan yang sebatas 

memberikan informasi terhadap orang - orang sehingga mereka 

dapat mengambil tindakan untuk mengoptimalkan kesehatan 

seseorang. Promosi kesehatan tidak hanya meliputi pemberian 

informasi, tetapi juga menekankan pada penguatan individu 

dan tindakan yang diarahkan untuk mengubah kehidupan 

masyarakat, dengan meningkatkan struktur komunitas yang 

mendukung, pengurangan kondisi ekonomi yang merugikan, 

mengurangi bahaya lingkungan dan ditopang dengan kebijakan 

politik. (Abdussamad et al., 2021). 

Program kesehatan yang dirancang untuk mendorong 

orang untuk berpartisipasi dalam semua kegiatan yang 

berhubungan dengan kesehatan untuk meningkatkan kesehatan 

mereka dikenal sebagai promosi kesehatan (Siregar, Harahap 

and Aidha, 2020). 

Kebangkitan pendidikan kesehatan adalah promosi 

kesehatan yang dapat diartikan sebagai kombinasi pendidikan 

kesehatan dan kebijakan publik tentang kesehatan. Menurut 

Elwes (1987); “Promosi” ketika digunakan dalam konteks 

kesehatan, dapat dipahami sebagai perubahan kesehatan, 

mempromosikan, membantu, mendorong, dan menjadikan 

PENGERTIAN DAN 
TUJUAN PROMOSI 

KESEHATAN 
Oleh : Susi Susilawati, S.K.M., MKM. 
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A. Pendahuluan 

Asal kata media dari bahasa latin ”medius” yang artinya 

perantara atau pengantar. Secara harfiah, media adalah 

perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima 

pesan. Kegiatan promosi kesehatan yang menggunakan media 

akan mempermudah komunikator untuk berkomunikasi 

dengan sasaran dan membuat pesan yang disalurkan lebih jelas 

dan mudah dimengerti sehingga terhindar dari persepsi. 

Media promosi kesehatan merupakan alat atau saluran 

yang dipakai untuk menyebarkan pesan tentang kesehatan 

sehingga orang lain mengetahui informasi-informasi seputar 

kesehatan (Kemenkes RI, 2020).  

Penggunaan media dalam promosi kesehatan merupakan 

alat yang memungkinkan terjadinya komunikasi dan difusi 

informasi melalui penglihatan, pendengaran, sentuhan, rasa, 

dan penciuman untu 

Berdasarkan riset yang dilakukan para ahli, panca indera 

yang berkontribusi paling besar menyalurkan pengetahuan ke 

otak adalah mata (lebih kurang 75% sampai 87%) dan 13% 

sampai 25% pengetahuan seseorang diperoleh melalui indera 

lainnya seperti telinga, hidung, lidah, kulit.  

Media promosi kesehatan merupakan suatu alat yang 

digunakan oleh penyampai pesan untuk menyalurkan pesan 

baik melalui media cetak, elektronik, luar ruang, dan media 

massa yang bertujuan untuk menambah pengetahuan seseorang 

PENGEMBANGAN 
MEDIA PROMOSI 

KESEHATAN 
Oleh : Dewi Erlina Asrita Sari, S.ST., M.Kes. 
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A. Perilaku 

Perilaku didefinisikan sebagai cara seseorang untuk 

berbuat suatu perbuatan atau dengan kata lain seluruh kegiatan 

atau aktivitas yang dilakukan manusia baik yang diamati secara 

langsung ataupun yang tidak dapat diamati dari luar. Menurut 

Skinner, bahwa perilaku merupakan respon atau reaksi 

seseorang terhadap suatu rangsangan dari luar. Rangsangan 

yang berbeda dari setiap orang akan menimbulkan perilaku 

yang berbeda pula (Arthini, 2019).  

Menurut Skinner, perilaku dibedakan berdasarkan 

sumber perilaku yaitu (Ningrum & Rochana, 2019) : 

1. Perilaku yang alami atau Innate behaviour 

Merupakan perilaku yang dibawa seseorang sejak 

dilahirkan yang berupa refleks dan insting. 

2. Perilaku operan atau operant behaviour 

Merupakan perilaku yang didominasi seseorang yang 

terbentuk melalui proses belajar dan dikendalikan oleh pusat 

kesadaran atau otak.  

3. Berdasarkan bentuk respons/aksi/reaksi terhadap 

rangsangan, perilaku terbagi menjadi (Notoatmodjo, 2012): 

4. Perilaku tertutup atau covert behaviour 

Perilaku ini disebut juga dengan perilaku pasif atau 

respon internal. Terjadi apabila respon/aksi/reaksi dari 

suatu rangsangan yang tidak dapat diamati oleh orang lain 

secara jelas. Respon/aksi/reaksi yang muncul terhadap 

TEORI PERUBAHAN 
PERILAKU DALAM 

PROMOSI KESEHATAN 
Oleh : Tantri Wenny Sitanggang, S.ST., M.Kes. 
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Berbagai upaya yang dapat digunakan untuk melaksanakan 

tujuan dari promosi kesehatan dilakukan melalui berbagai bentuk 

strategi yang baik. Strategi berasal dari Bahasa Yunani yaitu 

Strategos yaitu terdiri dari dua kata Stratos (tentara) dan ego 

(pemimpin). Strategi yakni cara yang digunakan untuk melakukan 

kegiatan promosi kesehatan agar dapat mencapai tujuan kesehatan 

secara menyeluruh yang meilputi kesehatan lingkungan, perbaikan 

status gizi pada masyarakat, pemberantasan penyakit menular, 

pencegahan penyakit tidak menular, peningkatan kesehatan ibu 

dan anak serta pelayanan kesehatan.  

 

A. Strategi Promosi Kesehatan Dengan Strategi Global 

World Health Organization (WHO) mencanangkan strategi 

global dalam promosi kesehatan yang diselenggarakan tahun 

1984, yang di dalamnya terdapat tiga strategi utama dalam 

kegiatan promosi kesehatan tersebut, antara lain : 

1. Advokasi (Advocary) 

Dengan menggunakan advokasi, seseorang dapat 

mempengaruhi orang lain untuk mendukung atau 

membantu dalam mncapai tujuan yang diinginkan. Agar 

seluruh pemangku kepentingan tersebut dapat 

mendukukung inisiatif kesehatan yang telah dirancang, 

maka dilakukan lobbyng di bidang promosi kesehatan 

dengan menghubungi pengambil keputusan atau kebijakan 

di berbagai disiplin ilmu dan di berbagai tingkatan. 

STRATEGI 
PROMOSI 

KESEHATAN 
Oleh : Ana Verena Puspa Rini, SK.M., M.K.M. 
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A. Pendahuluan 

Di Indonesia terdapat beragam suku bangsa dan budaya 

yang menjunjung tinggi etika, saling menghargai antar suku, 

agama dan kebudayaan. Etika merupakan alat atau pedoman 

dalam mengatur tata cara bertingkahlaku, berkomunikasi, dan 

juga merupakan norma serta kaidah setiap individu, anggota 

keluarga dan masyarakat untuk berbuat dan bertingkah laku. 

Etika sangat erat hubungannya dengan tingkah laku, 

perbuatan dan aktivitas manusia berupa baik dan buruk, benar 

dan salah, hak dan kewajiban, sopan santun seseorang yang 

dapat dijadikan panduan dalam bersosialisasi di masyarakat.  

Dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari manusia 

tidak dapat hidup sendiri. Meskipun dia mempunyai 

kedudukan dan kekayaan, dia selalu membutuhkan manusia 

lain. Manusia perlu berinteraksi dengan orang lain, oleh sebab 

itu dalam menjalani kehidupannya, manusia memerlukan nilai-

nilai, norma dan kaidah-kaidah dalam berperilaku yang baik, 

santun, beretika yang baik, saling menghargai antar sesama 

sehingga keamanan, kenyamanan dan keharmonisan dalam 

bermasyarakat dapat terjaga dengan baik.  

Kegiatan promosi adalah merupakan salah kegiatan 

pelayanan inovasi kepada masyarakat tentang cara hidup sehat. 

Masyarakat menerapkan gaya hidup sehat sebagai upaya 

menjaga kesehatannya. Kegiatan promosi kesehatan lebih 

menekankan pada peningkatan capaian perilaku hidup bersih 

ETIKA PROMOSI 

KESEHATAN 
Oleh : Ratna, SKM., S.Kep., M.Kes. 
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A. Pengertian Bidan  

Definisi bidan menurut International Confederation of 

Midwives (ICM) yang dianut dan diadopsi oleh seluruh 

organisasi bidan di seluruh dunia, dan diakui oleh WHO dan 

Federation of International Gynecologist Obstetrician (FIGO).  

Definisi tersebut secara berkala di review dalam 

pertemuan Internasional / Kongres ICM. Definisi terakhir 

disusun melalui kongres ICM ke 27, pada bulan Juli tahun 2005 

di Brisbane Australia ditetapkan sebagai berikut: Bidan adalah 

seseorang yang telah mengikuti program pendidikan bidan 

yang diakui di negaranya, telah lulus dari pendidikan tersebut, 

serta memenuhi kualifikasi untuk didaftar (register) dan atau 

memiliki izin yang sah (lisensi) untuk melakukan praktik bidan, 

menetapkan bahwa bidan Indonesia adalah: seorang perempuan 

yang lulus dari pendidikan Bidan yang diakui pemerintah dan 

organisasi profesi di wilayah Negara Republik Indonesia serta 

memiliki kompetensi dan kualifikasi untuk diregister, sertifikasi 

dan atau secara sah mendapat lisensi untuk menjalankan praktik 

kebidanan(Promosi Kesehatan Untuk Bidan. Triana Indrayani, S. 

ST., M. Kes. Prof. Dr. Dr. Muhammad Syafar, MS. Tahun 2020, N.D.) 

Profesi kesehatan dari Ikatan Bidan Indonesia (IBI) 

menyatakan sebagai berikut: Bidan diakui sebagai tenaga 

profesional yang bertanggung jawab dan akuntabel yang bekerja 

sebagai sahabat perempuan dalam memberikan dukungan, 

perawatan, dan nasihat pasangannya selama kehamilan, 

PERAN BIDAN 
DALAM PROMOSI 

KESEHATAN 
Oleh : Nanda Nuriyana, S.Si.T., MKM. 
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A. Pendahuluan 

Peranan bidan yang tampak nyata adalah sebagai role 

model masyarakat,sebagai anggota masyarakat, Advokator, 

edukator dan motivator,fasilitator,tentunya kompetensi seperti 

ini yang akan dikembangkan lebih lanjut melalui pendidikan 

dan pelatihan bagi para bidan peranan yang harus dilihat 

sebagai “main idea”untuk membentuk sebuah peradaban dan 

tatanan sebuah pelayanan kesehatan.Tuntutan profesional 

diseimbangkan dengan kesejahteraan bidan daerah terpencil. 

Peran bidan mengacu pada keputusan Menkes RI no. 

900/Menkes/SK/VII/2002 tentang registrasi dan praktik 

bidan.Bidan dalam memberikan pelayanan kepada 

Masyarakat,khususnya ibu hamil,melahirkan dan senantiasa 

berupaya mempersiapkan ibu hamil sejak kontak pertama saat 

pemeriksaan kehamilan memberikan penyuluhan tentang 

pentingnya pemberian Asi mulai umur 0-6 bulan tanpa MP 

ASI,secara berkesinambungan sehingga ibu hamil memahami 

dan siap menyusui anaknya. 

 

B. Pengertian Peran Bidan Sebagai Fasilitator 

Bidan adalah seorang yang telah menyelesaikan 

pendidikan kebidanan yang diakui dan mendapatkan lisensi 

untuk melaksanakan praktik kebidanan. 

Bidan sebagai fasilitator adalah bidan memberikan 

bimbingan teknis dan memberdayakan pihak yang sedang 

KONSEP 

PEMBERDAYAAN BIDAN 

DI MASYARAKAT 
Oleh : Lisna , S.K.M., M.Kes. 
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A. Konsep dan Bentuk Komunikasi Kesehatan 

1. Komunikasi 

Komunikasi adalah proses penyampaian dan 

penerimaan informasi atau pesan antara dua pihak atau 

lebih. Konsep komunikasi meliputi berbagai aspek yang 

terlibat dalam proses tersebut, antara lain: 

a. Sumber (sender) atau pengirim: orang atau kelompok 

yang mengirimkan pesan atau informasi. 

b. Pesan (message): informasi yang ingin disampaikan atau 

disebarkan oleh pengirim kepada penerima 

c. Saluran (channel): media atau cara yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan, seperti lisan, tulisan, media sosial, 

atau media cetak. 

d. Penerima (receiver): orang atau kelompok yang menerima 

pesan dari pengirim. 

e. Umpan balik (feedback): tanggapan atau respon dari 

penerima kepada pengirim setelah menerima pesan. 

f. Konteks (context): situasi atau kondisi yang 

mempengaruhi proses komunikasi, seperti lingkungan, 

budaya, nilai-nilai, atau tujuan komunikasi. 

g. Gangguan atau noise: segala hal yang mengganggu atau 

menghalangi proses komunikasi, seperti gangguan teknis, 

bahasa yang tidak dimengerti, atau perbedaan persepsi. 

 

 

KOMUNIKASI BIDAN 

DALAM PROMOSI 

KESEHATAN 
Oleh : Rina Marlina, S.Si.T., M.KM. 
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A. Pendahuluan 

Pada materi ini akan dibahas tentang penyuluhan 

kesehatan, yang merupakan suatu proses komunikasi yang 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, dan 

perilaku individu atau kelompok sebagai upaya pencegahan 

penyakit dan meningkatkan kesehatan. Metode dan media yang 

digunakan dalam penyuluhan kesehatan disesuaikan dengan 

karakteristik sasaran dan konteks penyuluhan. Selain itu, materi 

ini juga akan membahas tentang Satuan Acara Penyuluhan 

(SAP) yang merupakan suatu rencana kegiatan penyuluhan 

yang didasarkan pada prinsip-prinsip penyuluhan kesehatan 

dan tujuan serta sasaran yang ingin dicapai. SAP menjadi 

penting dalam persiapan penyuluhan karena dapat memastikan 

bahwa penyuluhan yang dilakukan sesuai dengan tujuan dan 

sasaran yang diharapkan. Materi ini diharapkan memberikan 

pemahaman yang lebih baik tentang penyuluhan kesehatan dan 

penyusunan SAP sehingga dapat membantu dalam merancang 

pelaksanaan program penyuluhan kesehatan yang efektif dan 

efisien. 

 

B. Pengertian Penyuluhan 

Berikut ini adalah penjelasan pengertian penyuluhan 

berdasarkan beberapa sumber : 

1. Penyuluhan menurut Notoatmodjo adalah suatu usaha yang 

dilakukan untuk memperkenalkan, membimbing, dan 

PENYULUHAN 

KESEHATAN DAN 

PENYUSUNAN SAP 
Oleh : Bd. Intan Mutiara Putri, S.ST., M.Keb. 
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